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Rlcctiic (115:0;%/—08—2025 This study azms.to determine the ejfect of Competence and Career Level on
Revised : 15-08-2025 Turnover Intention at PT Panca Maju Jaya Prima. The research employed a
Accepted : 17-08-2025 quantitative method with a sample of 60 respondents. Data analysis was carried
Pulished :20-08-2025 oyt through instrument testing, classical assumption tests, simple linear

regression, multiple linear regression, correlation coefficients, determination
coefficients, as well as t-tests and F-tests using SPSS version 26. The results
show that Competence has a significant effect on Turnover Intention, proven by
t-count > t-table (3.457 > 1.672) with a significance value of 0.001 < 0.05.
Career Level also has a significant effect with t-count > t-table (6.056 > 1.672)
and a significance value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, Competence and
Career Level significantly influence Turnover Intention with F-count > F-table
(18.022 > 3.159) and a significance value of 0.000 < 0.05. Thus it is proven that
Ho is rejected and Ha is accepted.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi dan Jenjang Karir terhadap Turnover
Intention pada PT Panca Maju Jaya Prima. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah
sampel sebanyak 60 responden. Analisis data dilakukan melalui uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi
linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji t dan uji F dengan
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Turnover
Intention, dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (3,457 > 1,672) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Jenjang Karir juga berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung > t tabel (6,056 > 1,672) dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Secara simultan, Kompetensi dan Jenjang Karir berpengaruh signifikan terhadap Turnover
Intention dengan nilai F hitung > F tabel (18,022 > 3,159), dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci : Kompetensi, Jenjang karir dan Turnover Intention.

PENDAHULUAN

PT Panca Maju Jaya Prima merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi
mainan anak-anak dan alat tulis kantor (ATK) yang berlokasi di kawasan Mangga Besar, Taman
Sari, Jakarta Barat. Perusahaan ini berdiri sebagai entitas bisnis yang fokus menyediakan produk-
produk berkualitas dengan harga yang kompetitif untuk memenuhi kebutuhan pasar ritel dan grosir.
PT Panca Maju Jaya Prima telah berkomitmen untuk menjalin kerja sama yang baik dengan mitra
bisnis, termasuk toko-toko mainan, sekolah, dan distributor lokal. Keberhasilan PT Panca Maju
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Jaya Prima tidak lepas dari konsistensi manajemen dalam menjaga kualitas produk dan layanan,
serta adaptasi terhadap perubahan tren pasar.

Fenomena yang terjadi di PT Panca Maju Jaya Prima menunjukkan adanya
ketidakseimbangan antara kompetensi karyawan yang tinggi dengan sistem pengelolaan jenjang
karir yang belum terstruktur. Fenomena ini menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan,
mengingat mempertahankan karyawan yang kompeten merupakan faktor kunci dalam menjaga
produktivitas dan keberlanjutan bisnis. Tanpa strategi pengembangan karir yang jelas, perusahaan
berisiko kehilangan SDM unggul yang seharusnya dapat berkembang dan berkontribusi lebih jauh.
Didukung dengan hasil Pra kuesioner karyawan PT Panca Maju Jaya Prima yang peneliti lakukan
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Pra-Survei Kompetensi PT. Panca Maju Java Prima
No Pernyataan Setju Tidak Setuju Total
Responden| Persentase| Responden | Persentase
1 [Saya tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk 11 35% 19 65% | 100%

ipekerjaan saya.

2 |Saya mengalam kesulitan karena kurangnya 9 30% 21 7% | 100%

pemahaman terhadap tugas dan tanggung jawab
ekerjaan saya.

3 |Saya merasa tidak memiliki sikap profesional dalam 12 40% 18 60% | 100%
menvelezaikan pekerjaan.

4 |Saya merasa sifat sayva kurang mendukung untuk 8 28% 22 72% | 100%
lbekerja secara efektif

5 [Saya memiliki motivasi yang tinggi untuk tetap 11 38% 19 62% | 100%
bekerja di perusahaan 1m.
[Rata-rata 34.2% 55.8% |100%

Sumber: Data Primer diolah PT PMIP, 2023

Berdasarkan hasil Pra-survei yang dilakukan terhadap PT Panca Maju Jaya Prima, mayoritas
responden tidak setuju dengan pernyataan-pernyataan negatif terkait kompetensi kerja mereka. Pada
pernyataan pertama, 65% karyawan merasa memiliki keterampilan yang cukup, sedangkan 35%
lainnya mengaku belum memiliki keterampilan yang memadai untuk pekerjaannya. Pada
pernyataan kedua, 70% karyawan menyatakan tidak mengalami kesulitan memahami tugas dan
tanggung jawab pekerjaan, sementara 30% merasa masih memerlukan bimbingan lebih lanjut. Pada
aspek sikap profesional, 60% karyawan menilai telah memiliki sikap kerja yang baik, sedangkan
40% menganggap masih perlu peningkatan. Pada pernyataan keempat, 72% karyawan menilai sifat
pribadi mereka sudah mendukung efektivitas kerja, sementara 28% mengaku sifatnya masih
menjadi hambatan dalam bekerja. Terakhir, dalam hal motivasi, 62% karyawan merasa memiliki
dorongan tinggi untuk tetap bekerja di perusahaan, sedangkan 38% lainnya merasa kurang
termotivasi.
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Tabel 1.2
Pra-Survei Jenjang Karir PT. Panca Maju Jaya Prima
No| pernyataan Setuju Tidak Setuju_| Total
Responden [Persentase| Responden | Persentase

1 | Saya memiliki pemahaman vang jelas 11 35% 19 65% | 100%
tentang jalur karir di perusahaan.

2 | Perusahaan memberikan kesempatan 9 30% 21 0% | 100%
promosi yang adil bagi semua karvawan.

3 | Saya memiliki kesempatan untuk 8 28% 22 2% | 100%
berkembang dalam jenjang karir di
perusahaan.

4 | Program pengembangan karir di 10 32% 20 68% | 100%
perusahaan i membantu meningkatkan
keterampilan saya.

5 | Perusahaan menghargai kontribusi saya 12 40% 18 60% | 100%
dalam menentukan jenjang karir saya.
Rata-rata 33% 67% | 100%

Sumber: Data Primer diclah PT PAMIP, 2025

Pada Tabel 1.2 Berdasarkan hasil Pra-survei yang dilakukan terhadap PT Panca Maju Jaya
Prima, mayoritas karyawan merasa kurang puas dengan sistem yang diterapkan, dengan 67%
responden menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan yang diberikan. Hanya 33% responden
yang setuju. Pada pernyataan pertama, 65% karyawan menyatakan tidak memiliki pemahaman yang
jelas tentang jalur karir di perusahaan, sedangkan 35% merasa sudah memahaminya. Pada
pernyataan kedua, 70% karyawan berpendapat bahwa kesempatan promosi belum diberikan secara
adil kepada seluruh karyawan, sementara 30% menilai sebaliknya. Pada pernyataan ketiga, 72%
karyawan merasa kesempatan untuk berkembang dalam jenjang karir masih terbatas, sedangkan
28% menilai kesempatan tersebut sudah tersedia. Selanjutnya, pada pernyataan keempat, 68%
karyawan merasa program pengembangan karir belum sepenuhnya membantu meningkatkan
keterampilan, sedangkan 32% merasa program tersebut bermanfaat. Terakhir, pada pernyataan
kelima, 60% karyawan merasa perusahaan belum sepenuhnya menghargai kontribusi mereka dalam
menentukan jenjang karir, sementara 40% menilai kontribusinya telah dihargai.

Tabel 1.3
Data Turnover intention Karvawan PT Panca Maju Java Prima

Tahun Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Persentase
karyvawan | karyvawan | karvawan | karyawan
awal tahun masuk keluar akhir tahun
2022 120 10 32 98 26,67%
2023 98 1] 2 76 22.45%
2024 76 12 28 60 36.84%

Sumber: Data primer yang diclah, 2024

Berdasarkan data analisis jumlah karyawan PT Panca Maju Jaya Prima dalam tiga tahun
terakhir, terlihat adanya fluktuasi tingkat Turnover intention yang cukup signifikan. Pada tahun
2022, jumlah karyawan awal sebanyak 120 orang dengan 10 karyawan baru yang masuk dan 32
karyawan keluar, sehingga jumlah karyawan di akhir tahun menjadi 98 orang dengan tingkat
turnover sebesar 26,67%. Pada tahun 2023, tidak ada penambahan karyawan baru, sementara 22
karyawan keluar, menyebabkan jumlah karyawan di akhir tahun turun menjadi 76 orang dengan
tingkat turnover yang sedikit menurun menjadi 22,45%. Namun, pada tahun 2024, meskipun ada
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12 karyawan baru yang masuk, jumlah karyawan yang keluar meningkat menjadi 28 orang,
sehingga jumlah karyawan akhir tahun menurun menjadi 60 orang dengan persentase turnover yang
melonjak drastis menjadi 36,84%. Data ini menunjukkan bahwa tingkat turnover di PT Panca Maju
Jaya Prima masih cukup tinggi dan mengalami tren peningkatan pada tahun terakhir, yang dapat
berdampak pada kestabilan tenaga kerja dan operasional perusahaan. Dimana tingkat persentase
Turnover intention pada tahun 2022 sebesar 26,67% namun mengalami penurunan menjadi 22,45%
pada tahun 2024. Dan kembali meningkat pada tahun 2024 menjadi 36,84%.

Kajian Pustaka
1. Kompetensi
Menurut Spencer dalam Sutrisno (2023:203), mengatakan “Kompetensi adalah suatu
yang mendasari karakteristik dari suatu individu yang dihubungkan dengan hasil yang
diperoleh dalam suatu pekerjaan”. Karakteristik dasar kompetensi berarti kemampuan adalah
sesuatu yang kronis dan dalam bagian dari kepribadian seseorang dan dapat diramalkan
perilaku di dalam suatu tugas pekerjaan
2. Jenjang Karir
Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2023:160), Jenjang karier merupakan urutan
dari kegiatan-kegiatan, perilaku-perilaku yang berkaitan dengan kerja, sikap, dan aspirasi-
aspirasi yang berhubungan selama hidup seseorang. Pendapat lain tentang karier menurut Hall
Gibson dalam Sutrisno (2023:161) “Jenjang karier adalah persepsi orang mengenai sikap dan
perilaku yang berhubungan dengan pengalaman dan kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan
sepanjang hidup orang tersebut dimulai pertama seseorang bekerja sampai dengan sekarang”.
3. Turnover Intention
Turnover intention adalah keinginan karyawan untuk keluar perusahaan. Keluarnya
karyawan dikarenakan keinginan sendiri Indiarti, (2021:31). Turnover intention adalah salah
satu keinginan untuk menarik diri dalam dunia kerja dan hak bagi setiap individu untuk
menentukan pilihan apakah tetap bertahan atau keluar dari perusahaan. Johartono dalam Ari
Novarini et al., (2022:78).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Menurut Sugiyono (2024:15) berpendapat “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kompetensi (X1)

No. Kuesioner r hitung r tabel Keputusan

1. Saya memiliki motivasi tinggi untuk 0,677 0234 Walid
menyelesaikan pekerjaan dengan
hasil terbailc
2. Motivasi sava dalam bekerja 0,803 0234 Walid
mendorong saya untuk tetap
semangat meskipun tugas
menantang.
3. Saya menunjukkan sifat disiplin dan 0,775 0,254 Walid
tangpung jawab dalam menjalankan
tugzas.
4. Sifat saya yang teliti membantu 0,601 0,234 Walid
saya menghindari kesalahan dalam
bekerja.
Saya memiliki konsep diri yang 0,773 0,234 Walid
positif sehingga percaya diri saat
bekerja.
6. Konsep diri saya mendorong saya 0,796 0234 Walid
untuk terus berkembang dan belajar.
7. Saya memilili pengetahuan yang 0,862 0254 Valid
cukup untuk menjalankan tugas
dengan baik.
3. Pengetahuan saya mendukung 0,834 0234 Walid
kinerja saya dalam menyelesailcan
pekerjaan.
9. Saya memiliki keterampilan kerja 0,730 0234 Walid
vang sesuvai dengan tugas saya
sehari-hari.
100 Keterampilan saya membantu saya 0,737 0,254 Valid
bekerja lebih efisien dan tepat
sasaran.
Sumber : SPSS versi 26, 2025

Lh

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel, berdasarkan uji
signifikan 0,05. Artinya bahwa variabel Kompetensi (X1) di atas yang terdiri atas 10 item
tersebut dinyatakan valid.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Jenjang Karir (X2)
No. Kuesioner r hitung r tabel Keputusan
1. Saya melihat bahwa peninglatan 0.846 0,254 Walid

lkinerja karir saya berdampak positif
terhadap jenjang karir di perusahaan
ini.

2 Kinerja karir saya menunjuklan 0,827 0,254 Valid
perkembangan positif dari waltu ke
waktu.

3 Dengan adaptabilitas karir yang 0,739 0,254 Walid

tinggi, sava dapat terus berkembang
meskipun linglkungan kerja
mengalami perubahan.

4. Adaptabilitas karir yang tinggi, saya 0,756 0,254 Valid
siap menghadapi berbagai perubahan
di tempat kerja.

5. Saya melihat adanya peluang 0.903 0,254 Walid
promosi di tempat kerja saya.
g, Promosi dalam perusahaan diberilcan 0,921 0,254 Walid

secara adil berdasarkan kinerja,
sehingga saya termotivasi untuk terus
berkembang

7. Latar Pendidikan =aya mendukung 0.881 0,254 Walid
pengembangan karir saya di bidang
pekerjaan saat ind.

3. Latar belakang pendidikan saya 0.847 0,234 Walid
relevan dengan tugas dan tanggung
jawab pekerjaan saya sekarang.
Sumber : PSS versi 26, 2023

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel, berdasarkan uji
signifikan 0,05. Artinya bahwa variabel Jenjang Karir (X2) di atas yang terdiri atas 8 item
tersebut dinyatakan valid
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Turnover intention (Y)

Neo.

Kuesioner

r hitung

r tabel

Keputusan

1.

Saya tidak memiliki pikiran uwntuk
keluar dari perusahaan karena merasa
nyaman dan dihargai di tempat kerja.

0,838

0,254

Valid

[

Piliran untuk keluar dari perusahaan
tidak pernah muncul karena szaya
merasa cocok dengan lingkungan
kerja zaat mni.

0817

Valid

Lad

Saya tetap termotivasi belkerja di simi
sehingga pikiran untuk keluvar dari
perusahaan tidak ada dalam diri saya.

0.306

Valid

Keinginan mencari kerja lain tidak
ada karena saya merasa dihargai dan
tiyaman bekerja di perusahaan ind.

0,841

Valid

Saya merasa pekerjaan saat ini sudah
sesmai  dengan  keinginan  dan
Keinginan Mencari kerja lain belum
tertarik

0.845

Valid

Saya memiliki lkeinginan untuk
keluar dan perusahaan karena merasza

tidak ada jenjang karir yvang jelas.

0.477

Valid

Saya memiliki keinginan untuk
keluar dari perusahaan karena
kompetensi saya tidak dimanfaatkan
secara optimal.

0,412

Valid

Saya merasa masa depan karir saya
di  peruszhaan ini  tidak pashi,
zehingga muncul keinginan untuk
keluar dalam waltu delcat ini

Valid

Sumber: SPES versi 26, 2023

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel, berdasarkan uji
signifikan 0,05. Artinya bahwa variabel Turnover intention (Y) di atas yang terdiri atas 8
item tersebut dinyatakan valid

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Rehiabilitas Variabel Independen dan Dependen
Reliability Statistics
Wariabel Cronbach's Alpha Crou}?:;}ita;lpha Eeputusan
Eompetensi 913 Lann Raliabel
Jenjang Karir 241 A00 Reliabel
Turnaover Intention 823 Lann Raliabel

Sumber - SPEE vers 26, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai Coronbatch Alpha
> 0,600 yang menunjukkan bahwa variabel Kompetensi (0,925), Jenjang Karir (0,941), dan
Turnover intention (0,823) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing

variabel memiliki Coronbatch Alpha lebih besar 0,600
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Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test

One-5ample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Fesdual

N &0
Mormal Parameters®h { Mean 000

! 5td. Deviation 623312462
ozt Extreme Differences i Abzolute 126

| Positive 078

| Negative -126
Test Statistic 126
Asymp. Sig. (2-tailed) i 190¢
& Test diztribution 15 Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Sipmificance Comrection.

Sumber: Haszil output SPSS 26 (2023)

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat dari nilai sig. pada bagian Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,19 > 0,05. Jadi variabel-variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinearitas dengan Collinearity Sratistic
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collmearity Statistics
Model E Std. Error Beta T Sig.  Toleramce  VIF
i:(Cunstmn] £.683 4.904 1770 082
E Eompetensi (X1) 002 159 002 0120990 561 1782
EJenjaug Karir (X2) i 575 128 621 4489 000 561 1782
a. Dependent Variable: Tirnover fntention (1)

Sumber: Hasil cutput SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.14 diperoleh nilai tolerance
variabel Kompetensi sebesar 0,561 dan Jenjang karir sebesar 0,561, dimana kedua nilai
tersebut kurang dari 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Kompetensi
sebesar 1,782 serta Jenjang karir sebesar 1,782 dimana nilai tersebut kurang dari 10.
Dengan demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin — Watson (DW)
Model Summary®

Adjusted B Std. Emror of the
Model E B Square Square Estimate Durbin-Watson
1 G232 387 366 6.34133 1.730

a. Predictors: (Constant), Jenjang Karir (2, Motivas (K1)
b. Dependent Variable: furmover intention (1)
Sumber : Output SPSS 26 yang diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,730 atau
berada diantara interval 1,550 — 2,460 yang artinya tidak ada autokorelasi dalam model
regresi ini.
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d. Uji Heteroskedastisitas

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Rank Glejser
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
hiodel B Std. Error Beta t Sig.
li (Constant) - 908 3.070 -323 Tda
| Eompetensi (X1) 133 099 233 1.360 178
i Jenjang Earr (X2) : A0g (020 019 112 a11
& Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Hazil output SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 glejser test model pada variabel Kompetensi
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,179 dan Jenjang Karir (X2) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,911 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan
demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga
model regresi ini layak di pakai sebagai data penelitian

3. Analisis Regresi Linear

Tabel 4.20
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Kompetensi (X1) dan Jenjang
Karir (X2) Terhadap Turnover intention (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1: {Constant) 2683 4904 1.770 (082
: Eompetensi (31) 002 159 002 012 990
: Jenjang Kanr (3{2) 373 128 621 4489 000
2. Dependent Variable: Turnover infention (1)

Sumber: Hasil cutput SPSS 26 (2023)

a. Nilai konstanta sebesar 8,683 diartikan bahwa jika variabel Kompetensi (X1) dan Jenjang
Karir (X2) tidak dipertimbangkan maka Turnover intention (Y ) hanya akan bernilai sebesar
8,683 point

b. Nilai Kompetensi (X1) sebesar 0,002 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Jenjang Karir (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
Kompetensi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Turnover intention (Y)
sebesar 0,002 point

c. Nilai Jenjang Karir (X2) sebesar 0,575 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Kompetensi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
Jenjang Karir (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Turnover intention (Y)
sebesar 0,575 point
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4. Uji Koefesien Korelasi

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Tabel 4.24
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Kompetensi (X1) dan
Jenjang karir (X2) Terhadap Turnover intention (Y)

Model Summary®

Std. Emor of the
Model B P Square Adjusted R Square Estimate

1 6228 387 366 6.34133
2. Predictors: (Constant), Jenjang Karir (X)), Kompetensi (X1)

b. Dependent Vanable: Turmover infention (Y)
Sumber: Hasil output SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24 diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,622
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel Kompetensi dan
Jenjang Karir mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Turnover Intention

5. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.27
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Kompetensi (X1)
dan Jenjang Karir (X2) Terhadap Turnover intention (Y)

Model Summary”

Std. Error of the
Model E B Square Adjosted P Square Estimate
1 4220 387 366 6.34153

a. Predictors: (Constant), Jenjang Karir (X2), Kompetensi (X1)

b. Dependent Variable: furmover mfention (Y
Sumber: Hasil output SPSS 26 (2023)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,387 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi dan Jenjang Karir berpengaruh
terhadap Turnover intention sebesar 38,7% sedangkan sisanya sebesar (100-38,7%) = 61,3%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

6. Uji Hipotesis

Tabel 4.28
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Kompetensi (X1) Terhadap Turnover
intention (Y)
Coefficients®
Standardizad
Unstandardized Coefficiants Coefficiants
Model B Std. Error EBeta T Bz
]E {Constant) 6.123 5.618 1.0%0 280
Kompatensi (1) 475 137 413 5457 00l
2. Dependent Variable: Tirnover intantion (Y)

Sumber: Hazil cutput SPSS 26 (2023
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.28 diperoleh nilai thiwung > tabel atau (3,457 > 1,672),
hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho; ditolak dan Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
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yang signifikan antara Kompetensi terhadap Turnover intention pada PT Panca Maju Jaya
Prima

Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Jenjang Karir (X2) Terhadap Turnover
intention (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Iodel B Std. Error Beta T Sig.
1; (Constant) §.731 2848 3085 003
Jenjang Kanr (X2) 578 095 622 6.056 000

2. Dependent Variable: Turnover infention (Y)

Sumber: Hasil cutput SPES 26 (2023)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.29 diperoleh nilai thitwung > tiabel atau (6,056 > 1,672).
hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho, ditolak dan Ha, diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara Jenjang Karir terhadap Turnover intention pada PT Panca Maju Jaya
Prima

Tabel 4.30
Hasil Hipotesis (Uji F)
Variabel Kompetensi (X1) dan Jenjang Karir (X2) Terhadap Turnover
intention (Y) Secara Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1: Regression 1449475 2 724,737 13.022 00on
Residual 1291159 57 40213
Total 3741.733 39

2. Dependent Variable: Turnover ttention (1)

k. Predictors: (Constant), Jenjang Karir ({2), Kompetensi (K1)
Sumber: Hagil output SPES 26 (2025)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.30 diperoleh nilai Fhiwng > Fraber atau (18,022 >
3,159) hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka Hos ditolak dan Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara Kompetensi dan Jenjang karir terhadap Turnover intention
pada PT Panca Maju Jaya Prima.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, hasil analisis serta pembahasan mengenai

pengaruh Kompetensi dan Jenjang karir terhadap Turnover intention pada PT Panca Maju Jaya
Prima, sebagai berikut

1.

Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Turnover intention dengan persamaan regrasi Y
=6,123 + 0,475X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,413 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,413 > 0,400-0,599 artinya, kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang
cukup kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,171 atau sebesar

17,1% sedangkan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh factor lain. Uji hipotesis diperoleh

nilai t hitung > t tabel atau (3,457 > 1,672). Dengan demikian maka Ho; ditolak dan Ha;
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi terhadap Turnover
intention pada PT Panca Maju Jaya Prima.
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2. Jenjang Karir berpengaruh signifikan terhadap Turnover intention dengan persamaan regrasi
Y =8,731+0,576X2, Nilai koefisien korelasi sebesar 0,622 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,622 > 0,600-0,799 artinya, kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat.
Diperoleh Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,387 atau sebesar
38,7% sedangkan sisanya sebesar 61,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,056 > 1,672). Dengan
demikian Ho, ditolak dan Ha, diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
Jenjang Karir terhadap Turnover intention pada PT Panca Maju Jaya Prima

3. Kompetensi dan Jenjang Karir berpengaruh signifikan terhadap Turnover intention dengan
persamaan regresi Y = 8,683 + 0,002X1 + 0,575X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,622 dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,622 > 0,600-0,799 artinya, variabel Kompetensi dan Jenjang
Karir mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Diperoleh Nilai koefisien determinasi sebesar
0,387 atau sebesar 38,7% sedangkan sisanya sebesar 61,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dilakukan penelitian. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (18,022 >
3,159). Dengan demikian Hos ditolak dan Has diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan variabel Kompetensi dan Jenjang Karir terhadap Turnover intention secara
simultan pada PT Panca Maju Jaya Prima.
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